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Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya kemacetan yaitu jumlah penduduk yang 
semakin meningkat, mudahnya mendapatkan kepemilikan kendaraan dengan sistem kredit, serta 
volume kendaraan yang sudah melebihi kapasitas ruas jalan yang ada. Hal ini memicu terjadinya 
kemacetan pada pagi, siang, dan sore hari bagi para pengguna jalan yang akan berangkat ke kantor, 
pulang sekolah maupun pulang kantor terutama bagi para komuter.Meningkatnya Kepemilikan 
kendaraan pribadi dapat mempengaruhi terjadinya peningkatan biaya , yaitu meningkatnya biaya 
harga bahan bakar kendaraan , biaya berdasarkan jarak tempuh , waktu tempuh , biaya pemakaian , 
suku cadang kendaraan yang meningkat, biaya administrasi , biaya retribusi , asuransi , dan pajak 
kendaraan . Para Pegawai Swasta pengguna kendaraan pribadi di Kota Makassar harus lebih paham 
dalam menggunakan moda transportasi ditambah lagi naik turunnya harga bahan bakar minyak bumi 
(BBM) mengakibatkan naiknya harga-harga di berbagai sektor. Hal ini dialami pula oleh sektor 
transportasi, dimana dengan kenaikan tersebut menyebabkan meningkatnya biaya operasional 
kendaraan. Selain itu, besarnya biaya yang dikeluarkan dalam perjalanan merupakan faktor penting 
bagi para pelaku perjalanan karena berkaitan dengan kemampuan sosial ekonomi dan pertimbangan 
bagi pengguna dalam melakukan pemilihan moda. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini 
adalah survey langsung di lapangan dengan menggunakan kuisoner. Metode Stated Preference yang 
sangat tepat untuk penelitian ini. Data di olah menggunakan menggunakan microsoft excel dan 
menggunakan SPSS version 22.0 untuk melakukan uji distribusi data.Dalam penelitian ini 
menunjukkan keberadaan  pegawai swasta jenis kelamin laki-laki 55,7% sedangkan jenis kelamin 
wanita 44,3% . Usia Pegawai swasta dalam penelitian ini didominasi pada usia produktif dibawah 30 
tahun dan 31-40 tahun. Tingkat pendidikan komuter pegawai swasta didominasi pada tingkat strata 
satu (S1) yaitu 72,3 % .   Fenomena biaya perjalanan komuter pegawai swasta di  Kota Makassar 
dapat disimpulkan lebih banyak menggunakan moda sepeda motor dengan biaya perjalanan 
didominasi  berkisar antara Rp. 8.000 – Rp. 10.000 per hari dan Rp. 10.000 - Rp. 12.000  per hari. 
Sedangkan untuk biaya perjalanan di atas  Rp. 20.000 per hari menggunakan moda mobil. Pola 
hubungan antara biaya perjalanan dengan jarak perjalanan diperoleh nilai R mendekati satu dengan 
model linear yang berarti bahwa semakin jauh jarak tempuh perjalanan maka semakin mahal biaya 
perjalanan.Perbandingan pola hubungan antara biaya perjalanan dengan jarak perjalanan diperoleh 
hubungan antara biaya perjalanan dengan jarak perjalanan untuk moda mobil  dan Sepeda motor 
berarti semakin jauh jarak tempuh perjalanan maka semakin mahal biaya perjalanan. 
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